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BAB 6  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 Kesimpulan 

Profil responden dalam penelitian ini didominasi oleh wanita dan mayoritas 

responden berusia 21-30 tahun dan pelajar/mahasiswa.  Mereka mengetahui Black 

Ball Istana Plaza dari teman, dan mayoritas dari mereka pernah berkunjung ke 

Black Ball Istana Plaza sebanyak 1-3 kali.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, maka dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 

 Variabel brand identity tidak memiliki pengaruh yang siginifikan terhadap 

repurchase intention meskipun brand identity Black Ball Istana Plaza 

Bandung sudah memiliki tanggapan yang baik dari responden. Ternyata 

bagi konsumen brand identity suatu merek bukanlah faktor utama sebagai 

penentu niat pembelian ulang.  

 Variabel brand image memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

repurchase intention. Bila dilihat pada tanggapan mengenai brand image di 

bab 5, tanggapan mengenai brand image Black Ball Istana Plaza Bandung 

sudah mendapat tanggapan yang positif dari konsumen. Dari brand image 

yang positif tersebutlah konsumen terdorong untuk memiliki niat pembelian 

kembali, seperti menurut Saleem et al,. (2017:1142) brand image yang 
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positif membangun kepercayaan emosional dan mendorong konsumen 

untuk membeli kembali. 

 Secara bersama – sama brand identity dan brand image memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap repurchase intention. Artinya gabungan tanggapan 

tentang brand identity yang sudah positif serta tanggapan yang sudah positif 

juga tentang brand image di Black Ball Istana Plaza Bandung, memiliki 

pengaruh terhadap repurchase intention di Black Ball Istana Plaza 

Bandung. 

 

 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan pada sub bab sebelumnya, maka 

penulis dapat memberikan saran kepada Black Ball Istana Plaza Bandung. Berikut 

saran yang dapat diberikan : 

 Berdasarkan tanggapan responden pada indikator “Saya akan dengan aktif 

mencari informasi dari Black Ball Istana Plaza Bandung untuk kemudian 

membelinya” sebanyak 65,9% responden menyatakan pada kategori tidak 

setuju. Dari hal ini penulis menyarankan agar pihak Black Ball Istana Plaza 

Bandung dapat membuat promo misalnya kalau mengupload produk Black 

Ball yang mereka beli ke Instagram akan mendapat diskon. Dengan begitu 

sekaligus menjadi promosi bagi pihak Black Ball, jadi orang mau tidak mau 

akan melihat post Instagram tentang Black Ball tersebut. Bisa juga dengan 

promo bila mem-follow Instagram Black Ball Istana Plaza Bandung dapat 
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diskon, karena bila sudah memfollow makan akun Black Ball akan muncul 

sendirinya di timeline mereka dan mereka tidak perlu repot untuk mencari 

tahu. Kemudian sekarang di Instagram ada fitur iklan berbayar di Instagram 

story yang bisa kita pilih sendiri targetnya siapa, lalu Instagram akan 

langsung menampilkan iklan tersebut dan akan muncul di timeline orang – 

orang yang mejadi target promosi. Dengan demikian bila orang malas 

mencari tahu tapi dengan adanya iklan tersebut yang muncul sendiri di 

timeline mereka, maka iklan tersebut akan otomatis terlihat. Foto – foto 

yang diiklankan pun harus dibuat semenarik mungkin agar konsumen 

menjadi tertarik untuk membeli.  

 Berdasarkan tanggapan responden pada indikator “Lingkungan toko Black 

Ball Istana Plaza Bandung menyenangkan dalam arti dekorasinya bagus, 

tempatnya bersih dan nyaman” sebanyak 52,4% responden menyatakan 

pada kategori setuju. Dalam hal ini penulis menyarankan bila 

memungkinkan café Black Ball Istana Plaza Bandung didekorasi ulang atau 

ditambah dekorasinya. Misalnya ditambah ornament – ornament khas 

Taiwan yang eye catching sehingga orang menjadi tertarik untuk 

berkunjung. Selanjutnya untuk kebersihan bisa ditingkatkan lagi yaitu 

dengan karyawan dilatih supaya cekatan agar saat pengunjung selesai 

makan langsung diangkat supaya tidak terkesan kotor. Kemudian bisa juga 

disediakan tempat sampah agar pengunjung yang sudah selesai meminum 

minuman dapat langsung membuangnya (karena di Black Ball Istana Plaza 

minuman dikemas dalam gelas plastic sekali pakai). 
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 Untuk meningkatkan niat beli ulang konsumen, pihak Black Ball Istana 

Plaza dapat memberikan promo – promo menarik seperti bekerja sama 

dengan OVO dan bisa mendapat cash back bila membayar menggunakan 

OVO.  

 Bila memungkinkan Black Ball Istana Plaza Bandung mendaftarkan diri 

pada layanan go-food atau grab-food, agar orang yang ingin membeli 

namun malas ke datang ke tempat bisa tetap membelinya. Memang untuk 

dessert tidak mungkin untuk di delivery karena akan mencair, tetapi untuk 

minuman masih bisa untuk di delivery. 
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